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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas LKS berbasis pendekatan Problem Solving
pada materi barisan aritmatika. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas Xl disalah satu
sekolah menengah atas (SMA) dikabupaten Bandung Barat. Jenis penelitian ini merupakan
model penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis efektifitas LKS berbasis
pendekatan Problem Solving pada materi barisan aritmatika. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan oktober 2018. Instrumen penelitian ini berupa pemberian angket ahli dan angket respon
siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa validasi dari ahli materi yaitu sebesar 73,64%
dengan kriteria layak digunakan namun dengan revisi, ahli media sebesar 73,21% dengan
kriteria layak digunakan namun dengan revisi, ahli bahasa yaitu sebesar 72,5% dengan kriteria
layak digunakan namun dengan revisi, dan respon siswa yaitu sebesar 76% dengan kriteria
praktis. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan LKS berbasis pendekatan
Problem Solving efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan bisa
lebih membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yaitu materi barisan aritmatika
dan siswa pun dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan tahapan pendekatan Problem
Solving yaitu mulai dari memahami permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian
masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan menguji kembali proses dan hasil.

Kata kunci: Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Problem Solving

Abstract
This study aims to determine the effectiveness of LKS based on Problem Solving approaches in
arithmetic sequence material. This research was conducted on class Xl students in one of the
high schools (SMA) in West Bandung Regency. This type of research is a qualitative descriptive
research model that aims to analyze the effectiveness of LKS based on Problem Solving
approaches in arithmetic sequence material. This research was conducted in October 2018.
The instrument of this research was in the form of expert questionnaires and student response
questionnairesthe results showed that the validation of material experts was 73.64% with
eligible criteria used but with revisions, media experts amounted to 73.21% with criteria worthy
of use but with revisions, linguists were 72.5% with criteria worthy of use but with revisionsand
student responses which are 76% with practical criteria.based on the results of the study, it can
be concluded that LKS is based on an effective Problem Solving approach and is suitable for

Jurnal Pendidikan Tambusai [1755


mailto:kholifiapertiwi452@gmail.com

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 1755-1761
ISSN: 2614-3097(online) Volume 2 Nomor 6 Tahun 2018

use in learning. this is because it can better help students to understand the learning material,
namely the material arithmetic sequence and students can solve problems according to the
stages of the Problem Solving approach, starting from understanding the problem, planning a
Problem Solving strategycarry out Problem Solving, and re-examine the process and results.

Keywords: Student Activity Sheet, Problem Solving

PENDAHULUAN

Pembelajaran terdiri dari proses belajar dan mengajar yang pelakunya adalah
siswa dan guru. Guru memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini
sesuai dengan pendapat Yuliana, Kusmayadi, Sujadi (2016) guru sangat berperan
dalam pembelajaran, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, hingga evaluasi
lalu tindak lanjut hasil pembelajaran. Guru harus dapat membuat pembelajaran yang
kreatif dan inovatif sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013.
Dalam pembelajaran kurtilas, siswa dituntuk untuk dapat aktif bereksplorasi dalam
menemukan konsep suatu materi, dapat memecahkan masalah, dan dapat
mengeksplorasi cara berpikir siswa, sehingga pembelajaran berpusat pada siswa.

Namun pada umumnya, pembelajaran masih berpusat pada guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Berdasarkan observasi dikelas XI sekolah
menengah atas di salah satu sekolah dikabupaten Bandung Barat dalam kegiatan
pembelajaran, siswa dalam mengerjakan masalah masih diberitahu cara penyelesaian
masalahnya oleh guru sehingga hal ini membuat siswa kurang dalam memahami
konsep pembelajaran. Selain itu, siswa masih memiliki kesulitan dalam merancang
model matematika dari permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Sejalan dengan Herdiman et. al. (2018) , bahwa dalam proses pembelajaraan guru
masih memberikan atau menyampaikan materi secara langsung, sehingga
kemampuan matematis siswa kurang berkembang.

Herdiman (2017) menyatakan bahwa, guru seharusnya memanfaatkan
keberagaman cara atau prosedur dalam menyelesaikan masalah, agar memberikan
pengalaman siswa untuk menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan,
keterampilan, dan cara berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya. Guru
harus menciptakan pembelajaran yang dapat membuat siswa dapat mengembangkan
proses berpikir inovatif dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah matematika
secara aktif. Oleh sebab itu, diperlukan bahan ajar dan pendekatan yang inovatif.

Lembar kerja siswa (LKS) adalah salah satu bahan ajar yang membantu siswa
dalam menambah informasi mengenai konsep yang akan dipelajari dan merupakan
salah satu alternative yang cocok bagi siswa . Efektifitas Lembar kerja siswa (LKS)
berbasis pendekatan Problem Solving dapat dijadikan salah satu alternative bagi guru
dalam menerapkan pembelajaran aktif sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini.
Hal ini dikarenakan lembar kerja siswa selama ini masih menyajikan materi secara
umum dan kurang mendorong tumbuhnya minat belajar siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya terutama dalam menyelesaikan masalah
matematika. Sejalan dengan pendapat Rohati dan Fannie (2014) vyang
mengungkapkan bahwa siswa harus dapat memahami pembelajaran dengan
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kenyataan yang mereka alami tidak cukup hanya dengan penyampaian konsep dan
prinsip-prinsip saja.

Penggunaan LKS berbasis pendekatan Problem Solving, siswa diarahkan agar
siswa dapat memahami permasalahan yang diberikan pada soal, selanjutnya siswa
dapat merencanakan penyelesaian masalah, dilanjutkan dengan melaksanakan
penyelesaian masalah, dan pada tahap akhir siswa memeriksa kembali dalam rangka
mengevaluasi solusi masalah. Lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem
Solving dapat digunakan agar mengetahui cara berfikir siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, dan memotivasi saat kegiatan eksplorasi pengetahuan konsep
siswa.

Materi barisan aritmatika salah satu materi penerapan pembelajaran dalam
konteks kehidupan nyata biasanya pada topik bahasan barisan aritmatika materi
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga sesuai dengan langkah pada
pendekatan Problem Solving. Pendekatan Problem Solving merupakan pembelajaran
dimana siswa diharuskan untuk mencari, menganalisis, dan mengidentifikasi suatu
masalah yang disajikan untuk menghasilakan alternative penyelesaian untuk mencapai
tujuan tertentu

Berdasarkan uaian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang
efektifitas lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Solving pada materi
barisan aritmatika yang telah penulis buat untuk siswa SMA.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menganalisis efektifitas mengenai lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan
Problem Solving pada materi barisan aritmatika. Penelitian dilaksanakan disalah satu
SMA Negeri di kabupaten Bandung Barat pada bulan oktober 2018 dengan sunjek
penelitian adalah kelas XI. Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan rekomendasi
dari guru pamong matematika dengan pertimbangan kemampuan siswa dikelas
tersebut heterogen, dimana kemampuan siswa rendah, sedang, dan tinggi tersebar
secara merata. Kemudian diperoleh satu kelas yang terdiri dari 42 siswa .

Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini, yaitu (1) persiapan, dalam tahap
persiapan ini yaitu mengkaji masalah yang terdapat dilapangan, membuat instrument,
mempersiapkan instrument, mengurus perizinan kepada guru matematika sebagai
guru pamong disekoalah untuk menentukan jadwal dan kelas yang akan diteliti. (2)
pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti memberikan tes berupa instrument LKS
berbasis pendekatan Problem Solving yang terdiri dari 3 soal mengenai materi barisan
aritmatika, dan memberikan angket respon siswa terkait lembar kerja yang diberikan.
(3) evaluasi, pada tahap evaluasi mengumpulkan data yang didapat saat penelitian
(dari LKS dan angket respon siswa), mengolah dan mengkaji data hasil dari penelitian
dan menyimpulkan hasil penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu LKS berbasis pendekatan
problem solving berbentuk uraian sebanyak 3 soal. LKS diberikan untuk menganalisis
efektifitas LKS berbasis pendekatan Problem Solving untuk siswa kelas XI dengan
materi barisan aritmatika. Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa pemberian
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angket ahli dan angket siswa. Angket ahli terdiri dari angket ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli media. Angket tersebut berisikan angket berupa penilaian terhadap validitas
kelayakan LKS. Selai itu, terdapat angket siswa yaitu berupa angket dengan 15
pertanyaan mengenai lembar kegiatan siswa (LKS) yang memuat 14 pertanyaan positif
dan 1 pertanyaan negatif.

Secara umum, teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Teknik pengumpulan data dan instrument yang digunakan
Aspek yang Teknik _
diteliti Pengumpulan Data Instrumen Subjek

No

Lembar validasi LKS

1 Validitas Angket berbasis pendekatan Guru
Problem Solving
Lembar praktikalitas LKS

2 Praktikalitas Angket berbasis pendekatan Siswa
Problem Solving

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Menurut
Riduan (Hidayat, A., & Irawan, |. (2017) Adapun data yang dianalisis yaitu:
1. Analisis hasil uji kevalidan LKS

Tabel 2. Analisis kriteria hasil uji kevalidan LKS

Rentang (%) Kriteria

81% - 100% Sangat valid
61% - 80% valid
41% - 60% Cukup valid
21% - 40% Kurang valid
0 -20% Tidak valid

2. Analisis hasil uji praktikalitas LKS

Tabel 3. Analisis kriteria hasil uji praktikalitas LKS

Rentang (%) Kriteria
81% - 100% Sangat praktis
61% - 80% Praktis
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41% - 60% Cukup praktis
21% - 40% Kurang praktis
0 -20% Tidak praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian LKS berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli
bahasa, ahli media, serta respon siswa, maka didapat hasil perhitungan sebagai
berikut :

No Angket Persentase Keterangan

1. | Ahli Materi 73,64% Layak digunakan namun revisi
2. | Ahli Media 73,21% Layak digunakan namun revisi
3. | Ahli Bahasa 72,5% Layak digunakan namun revisi
4. | Respon Siswa 76% Praktis

Analisis Validasi

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diuraikan pada hasil penelitian yang
telah didapatkan dari beberapa ahli, maka selanjutnya dilakukan analisis. Dari ahli
materi menunjukan bahwa LKS berbasis pendekatan Problem Solving termasuk
kedalam kriteria valid dengan tingkat kevalidan keseluruhan yaitu sebesar 73,64%
sehingga LKS layak digunakan sesuai dengan kriteria hasil kevalidan LKS yang telah
ditetapkan oleh Riduan (Hidayat, A., & Irawan, I. (2017) dapat dikatakan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan layak digunakan namun dengan revisi. Hal ini dilihat dari
aspek kelayakan isi LKS yaitu nilai kevalidan sebesar 72,9%, aspek kelayakan
penyajian yaitu nilai kevalidan sebesar 75%, aspek kelayakan bahasa yaitu nilai
kevalidan sebesar 72,2%, dan pada aspek penilaian kontekstual yaitu nilai kevalidan
sebesar 75%. Sebagaimana saran dari ahli materi yaitu sebaiknya didalam LKS lebih
diperjelas simbol-simbol dalam materi barisan aritmatika agar siswa lebih memahami
konsep. Tetapi, secara keseluruhan penyajian LKS sudah cukup sesuai dengan
tahapan-tahapan pendekatan Problem Solving.

Hasil analisis ahli media menunjukan bahwa LKS berbasis pendekatan Problem
Solving termasuk kedalam kriteria valid dengan tingkat kevalidan secara keseluruhan
yaitu sebesar 73,21% sehingga LKS layak digunakan namun dengan revisi. Hal
tersebut terlihat dari ketiga indikator penilaian yaitu pada indikator ukuran LKS dengan
nilai kevalidan sebesar 75%, desain sampul LKS (cover) dengan nilai kevalidan
sebesar 71%, dan desain isi modul dengan nilai kevalidan sebesar 73,6%. Dari hasil
analisis tersebut terlihat bahwa LKS berbasis pendekatan Problem Solving termasuk
kedalam kriteria valid dan layak digunakan namun dengan revisi. Sesuai dengan saran
ahli media yaitu dalam penggunaan cover halaman depan kurang menarik dalam
penempatan dan penggunaan gambar sehingga diperlukan perbaikan agar lebih
menarik minat siswa dalam mengerjakan LKS. Hal ini terlihat dari indikator desain
sampul LKS yang mendapatkan nilai kevalidan sebesar 71%.
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Hasil analisis ahli bahasa menunjukan bahwa LKS berbasis pendekatan Problem
Solving termasuk kedalam kriteria valid dengan tingkat kevalidan secara keseluruhan
yaitu sebesar 72,5% dengan kriteria layak digunakan namun dengan revisi. Dapat
dilihat dari ketujuh indikator penilaian yaitu pada Indikator ukuran visik media tingkat
nilai kevalidan sebesar 75%, desain cover media ICM tingkat nilai kevalidan sebesar
62,5%, tipograpi cover ICM tingkat nilai kevalidan sebesar 75%, ilustrasi isi cover ICM
tingkat nilai kevalidan sebesar 75%, tata letak isi media ICM tingkat niali kevalidan
sebesar 70%, tipograpi isi media ICM tingkat nilai kevalidan sebesar 75%, dan pada
indikator ilustrasi isi media ICM tingkat nilai kevalidan sebesar 75%. Dari analisis
ketujuh indikator penilaian ahli bahasa tersebut terlihat bahwa LKS berbasis
pendekatan Problem Solving termasuk kriteria valid dan layak namun dengan revisi.
Sebagaimana saran ahli bahasa yaitu sama hal nya dengan ahli media , pada LKS
diperlukan perbaikan pada desain cover agar lebih menarik dan lebih diperjelas lagi
pada bagian simbol penting dalam materi misalnya dengan menggunakan bold
sehingga terlihat bagian-bagian penting pada materi dalam LKS. Namun kata-kata
dalam LKS sudah cukup baik karna mudah dipahami oleh siswa.

Analisis Praktikalitas

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada hasil penelitian maka telah
didapatkan dari angket respon siswa tingkat validitas secara keseluruhan yaitu sebesar
76%. Dari hasil persentasi validitas tersebut menunjukan bahwa LKS berbasis
pendekatan Problem Solving termasuk kedalam kriteria praktis sehingga layak
digunakan sebagai bahan pembelajaran, sebagaimana kriteria hasil uji praktikalitas
yang telah ditetapkan oleh Riduan (Hidayat, A., & Irawan, I. (2017) maka dapat
dikatakan bahwa LKS yang dikembangkan termasuk kedalam kriteria praktis. Selain
itu, berdasarkan respon siswa menunjukan bahwa LKS berbasis pendekatan Problem
Solving bisa lebih membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yaitu materi
barisan aritmatika. Terlihat dari jawaban rata-rata siswa, yaitu siswa dapat
menyelesaikan masalah sesuai dengan tahapan pendekatan problem solving, mulai
dari memahami permasalahan, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan
penyelesaian masalah, dan menguji kembali proses dan hasil. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Polya (Putra et al, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat 4
tahapan dalam problem solving yaitu memahami masalah, menentukan rencana
strategi pemecahan masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali
jawaban. Selain itu tampilan LKS dan bahasa yang digunakan pada LKS dapat
memudahkan siswa untuk memahami materi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, maka dapat diberikan
kesimpulan terhadap penelitian ini yaitu LKS berbasis pendekatan Problem Solving
pada materi barisan aritmatika kelas XI sekolah menengah atas (SMA) semester
genap memberikan dampak positif terhadap kemampuan belajar siswa dilihat dari
respon siswa saat pembelajaran. LKS berbasis pendekatan Problem Solving pada
materi barisan aritmatika kelas Xl sekolah menengah atas semester genap cukup
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efektif digunakan sehingga memudahkan siswa untuk memahami konsep. Respon
siswa terhadap LKS berbasis pendekatan Problem Solving pada materi barisan
aritmatika kelas XI di sekolah menengah atas sebesar 76% memiliki kualifikasi layak ,
artinya LKS yang dihasilkan dapat digunakan oleh siswa dan dapat dipakai sebagai
bahan atau sumber pembelajaraan.

Selain itu, berdasarkan hasil dan pembahasan dikemukakan saran yaitu
efektifitas lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem solving yang
dikembangkan pada materi barisan aritmatika dapat lebih dimaksimalkan lagi dengan
alokasi waktu pembelajaran yang cukup panjang dan diperlukan adanya strategi
pembelajaran lain yang dapat menjadikan siswa lebih aktif lagi pada saat proses
pembelajaran berlangsung agar terciptanya pembelajaran yang bermakna.
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